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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

penulis akan menyimpulkan penggunaan ujaran chuutoshuuryougata pada penggalan-

penggalan percakapan bahasa Jepang berdasarkan sumber data, terdiri dari 

setsuzokujoshi -ga, setsuzokujoshi -kedo, dan setsuzokujoshi -kara. Ketiganya 

memiliki ciri khas tersendiri di dalam cara penggunaannya. Beberapa poin penting 

terkait ketiga setsuzokujoshi tersebut sebagai ujaran chuutoshuuryougata dalam 

percakapan bahasa Jepang adalah sebagai berikut. 

1. Di dalam chuutoshuuryougata penggunaan setsuzokujoshi -ga tidak dapat 

diartikan sebagai ‘tetapi’ melainkan digunakan untuk menarik perhatian 

lawan bicara agar lebih komunikatif dalam percakapan. Penggunaan 

setsuzokujoshi -ga dapat berfungsi sebagai upaya menyatakan suatu 

keluhan, memunculkan suatu topik pembicaraan, dan juga dalam situasi 

tertentu apabila dinyatakan oleh pembicara yang memiliki status 

pertemanan yang akrab dengan lawan bicara dapat bermakna sindiran. 

Partikel sambung -ga  sebagai ujaran chuutoshuuryougata  dapat berupa 

sindiran jika ada penggunaan bentuk sopan (teineikei) secara paksa di 

dalam percakapan yang awalnya bermula dengan bentuk biasa (futsuukei). 

Hal tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi saat 

ujaran tersebut diucapkan oleh pembicara. 

2. Setsuzokujoshi -kedo memiliki fungsi utama yang sama dengan 

setsuzokujoshi -ga, yaitu tidak diartikan sebagai makna “tetapi” melainkan 

bertujuan untuk menghidupkan suasana agar lawan bicara dapat 

komunikatif dalam percakapan tersebut. Cara penggunaan setsuzokujoshi -

kedo sebagai ujaran chuutoshuuryougata  dibagi menjadi tiga, yaitu: cara 
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penggunaan sebagai kata bantu atau partikel di akhir kalimat 

(shuujoshiteki na youhou), cara penggunaan pembalikan (touchiteki na 

youhou), dan cara penggunaan sisipan (sounyuutekina youhou). 

Setsuzokujoshi -kedo memiliki fungsi iisashibun atau chuutoshuuryougata  

yang sangat komprehensif. Partikel sambung ini dapat berfungsi sebagai 

ujaran untuk mengangkat perhatian di hadapan lawan biacara, permintaan, 

penolakan, pernyataan keluhan, menunjukkan topik pembicaraan, serta 

pengekspresian pendapat terhadap lawan bicara. 

3. Cara penggunaan setsuzokujoshi -kara yang berfungsi sebagai 

chuutoshuuryougata  dibagi menjadi tiga, yaitu: cara penggunaan yang 

menunjukan keadaan (jouken teiji youhou), cara penggunaan dalam hal 

persiapan atau perencanaan (ozendate youhou), dan cara penggunaan 

dalam hal prosedural (dandori youhou). Penggunaan setsuzokujoshi -kara 

dalam ujaran chuutoshuuryougata lebih menekankan pada penyampaian 

suatu hal yang bersifat informatif. Selain itu dapat pula berfungsi untuk 

menyatakan suatu keluhan terhadap kondisi yang terjadi di sekitarnya. 

4. Persamaan di dalam tiga jenis setsuzokujoshi ini adalah penutur pada saat 

menggunakan suatu ujaran chuutoshuuryougata dalam percakapan bahasa 

Jepang pada umumnya diwujudkan untuk memberikan nuansa kesantunan 

berbahasa, baik diucapkan dalam skala kesantunan yang berbeda maupun 

dengan menggunakan strategi kesantunan yang berbeda. Selain itu 

ketiganya berbentuk setsuzokujoshi atau partikel sambung, yang 

mengandung kalimat penjelasan di bagian awalnya. Kalimat tersebut 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi pada saat seorang pembicara 

menuturkan ujaran chuutoshuuryouogata  baik dalam bentuk 

setsuzokujoshi -ga, -kedo dan juga -kara. Ketiga setsuzokujoshi tersebut 

sama-sama memiliki makna penegasan serta informasi yang ingin 

disampaikan kepada lawan bicara secara santun. Perbedaan di dalam tiga 

jenis setsuzokujoshi yang berfungsi sebagai chuutoshuuryougata ini 
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adalah nuansa kesantunan yang diciptakan setsuzokujoshi -kedo lebih kuat 

dari pada setsuzokujoshi -ga atau pun -kara yang bertujuan untuk 

penyampaian informasi dalam suatu percakapan. Selain itu di dalam 

implementasinya, setsuzokujoshi -kedo lebih sering digunakan dalam 

percakapan sehari-hari jika dibandingkan dengan setsuzokujoshi -ga atau 

pun -kara. Kemudian setsuzokujoshi -ga dan juga kara memiliki fungsi 

chuutoshuuryougata yang maknanya lebih sempit dari pada setsuzokujoshi 

-kedo. 

B. IMPLIKASI 

Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat berlaku untuk diimplikasikan 

dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan bahasa Jepang, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Pada saat mengajarkan gramatikal bahasa Jepang baik di tingkat dasar atau 

pun menengah, menyebutkan makna lain dari setiap setsuzokujoshi yang 

berfungsi sebagai chuutoshuuryougata dapat dijabarkan dengan ilustrasi-

ilustrasi tertentu. Ilustrasi tersebut dikaitkan dengan situasi dan kondisi 

yang alami sehingga murid tidak merasa aneh atau kebingungan untuk 

menafsirkan makna sebuah kalimat. Apabila seorang pengajar hanya 

terfokus menjelaskan makna dari setsuzokujoshi secara leksikal maka 

peserta didik terutama pada level menengah akan merasa kesulitan dalam 

menerjemahkan suatu percakapan yang di dalamnya terkandung 

setsuzokujoshi -ga, -kedo, dan juga -kara. 

2. Penilitian ini dapat dijadikan sebagai patokan untuk peneliti selanjutnya 

yang meneliti perkara-perkara yang berhubungan dengan ujaran 

chuutoshuuryougata. 
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C. REKOMENDASI 

Di dalam penelitian ini penulis telah mendapatkan temuan yang ingin 

diketahui sesuai dengan tujuan penelitian ini. Temuan tersebut terjabarkan dalam 

penggunaan setsuzokujoshi -ga, setsuzokujoshi -kedo, dan setsuzokujoshi -kara 

sebagai ujaran chuutoshuuryougata di dalam percakapan bahasa Jepang. Dua di 

antaranya termasuk ke dalam  jenis kankeizukei iisashibun, yaitu setsuzokujoshi -kedo 

dan setsuzokujoshi -kara. Seperti yang dijelaskan sebelumnya iisashibun merupakan 

sebutan lain dari chuutoshuuryougata. Penelitian ini hanya terfokus pada tiga 

setsuzokujoshi yang memiliki fungsi chuutoshuuryougata dan dikaitkan dengan teori 

kesantunan di bidang sosiolinguistik. Untuk mengetahui keterkaitan kondisi serta 

kesantunan yang dihadirkan pada pembentukan kata lainnya yang memiliki fungsi 

sebagai chuutoshuuryougata dirasakan perlu ada penelitian lebih lanjut dan 

mendalam misalnya dengan menggunakan setsuzokujoshi -tara, -reba dan lain 

sebagainya yang juga dapat berfungsi sebagai chuutoshuuryougata.  

Selain itu sumber data yang ada di dalam penelitian masih dapat ditambah dan 

diperluas kembali ruang lingkup penelitiannya. Misalnya dengan meneliti lebih dalam 

kembali penggunaan setsuzokujoshi -ga, -kedo, dan -kara yang bermakna “keluhan” 

yang dihadirkan dari salah satu fungsi ujaran chuutshuuryougata. Kemudian salah 

satu dari ketiga partikel sambung dapat dikaji lebih dalam maknanya dari bidang 

semantik, contohnya dengan meneliti partikel -kedo  yang memiliki arti leksikal 

“tetapi” dan berubah maknanya menjadi suatu ungkapan kesantunan berbahasa. 

 


